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Kemanusiaan. Di era digital saat ini, literasi digital menjadi
sebuah kemampuan yang esensial bagi setiap individu. Literasi
digital memungkinkan kita untuk memanfaatkan teknologi
dengan bijak dan bertanggung jawab, serta untuk terhindar dari
berbagai bahaya di dunia digital. Namun, di sisi lain,
perkembangan teknologi juga membawa berbagai tantangan
baru, seperti kesenjangan digital, isu privasi dan keamanan data,
serta etika pengembangan dan penggunaan kecerdasan buatan.
Oleh karena itu, penting untuk memahami nilai-nilai
kemanusiaan dalam konteks digital, sehingga kita dapat
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Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku ini.
Semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca dan dapat
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan literasi
digital di Indonesia.

Tondano, Agustus 2024

Penulis
Irfan Rifani
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Literasi menjadi bagian perkembangan kehidupan manusia.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberi
dampak pada kehidupan manusia. Perkembangan internet
sebagai perwujudan literasi digital, yaitu penggunaan TIK dalam
akses dan distiribusi informasi menuntut manusia memiliki
pemahaman dan keterampilan dalam membaca, menghitung,
dan lainnya sebagai kemampuan literasi yang bersifat
konvensional namun juga kemampuan literasi digital.

Alasan pentingnya pemahaman dan penerapan literasi
digital yaitu membuat individu dapat berpartisipasi dalam
tatanan era dunia modern. Literasi digital akan menciptakan
tatanan masyarakat dengan pola pikir dan pandangan kritis-
kreatif terhadap dinamika kehidupan yang terjadi.

Gilster, (1997) menjelaskan literasi digital adalah
kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi,
dalam berbagai bentuk dan sumber yang sangat luas yang
diakses melalui piranti komputer.

A. Pengertian Literasi Digital

Literasi adalah kemampuan untuk memahami dan
menerapkan pengetahuan dalam aktivitas tertentu atau individu
untuk mengumpulkan informasi dan pengetahuan untuk
pertumbuhan pribadi. Literasi digital berkaitan dengan
penggunaan komputer atau internet, dan sering disebut sebagai
“literasi digital” atau “literasi kesenjangan digital”. Ini melibatkan
kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan
mengkomunikasikan informasi melalui berbagai platform digital,

Literasi Digital dan Kemanusiaan 1
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DIGITAL DAN KEMANUSIAAN

Digitalisasi di era digital membawa dampak signifikan bagi
kehidupan manusia. Teknologi digital memudahkan akses
informasi dan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan,
termasuk kesejahteraan. Namun, perlu diperhatikan bagaimana
digitalisasi dapat berkontribusi pada kesejahteraan manusia
secara keseluruhan. Teknologi terus mengalami perkembangan
yang cukup pesat. Hal ini dapat dilihat/ditemukan bahwa
penggunaan teknologi digital membawa perubahan di berbagai
bidang, seperti ekonomi, sosial, dan budaya. Hal ini menjelaskan
tentang teori-teori yang dijadikan landasan pada nilai
kemanusiaan adalah patokan normatif yang mempengaruhi
interaksi sosial antara orang-orang. Nilai kemanusiaan
merupakan pilar utama untuk bangkit dari kemajuan yang
berasal dari pendidikan peserta didik. Pendidikan akhlak
merupakan ruh dari pendidikan. Usaha untuk mendidik akhlak
harus dilakukan baik melalui lembaga pendidikan maupun
lembaga sosial lainnya. Sehingga memiliki nilai etika dan moral
yang baik.

A. Teori Dasar Literasi Digital

Pada era digital, masyarakat seharusnya memiliki
kompetensi literasi digital guna menyikapi perkembangan
teknologi informasi secara positif. Menurut Nasrullah et al,,
(2017) dalam Pradana, (2018), terdapat empat prinsip dasar
literasi digital yaitu:

1) Pemahaman, vyaitu literasi  digital = melibatkan
kemampuan untuk mengekstrak ide-ide implisit dan
eksplisit dari media.

Literasi Digital dan Kemanusiaan 9
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LITERASI DIGITAL

Pada era kontemporer ini, manusia tidak dapat dilepaskan
dari perkembangan teknologi yang pesat. Dalam kehidupan
sehari-hari, teknologi menjadi hal yang penting dalam
kehidupan manusia. Ketika mengerjakan sesuatu hal, pasti yang
dibutuhkan adalah peran teknologi tersebut. Teknologi menjadi
hal yang utama dalam kehidupan manusia ketika mengerjakan
pekerjaan  sehari-hari. Literasi digital di sini dapat
mempengaruhi pola pikir manusia atau psikologi manusia ketika
menggunakan media digital.

Melihat beberapa fenomena-fenomena di atas, maka literasi
digital memiliki sejumlah manfaat yang diberikan ketika
pengguna memanfaatkannya. Manfaat tersebut bisa mencakup
dari segi menghemat waktu, belajar lebih cepat, menghemat
uang, membuat lebih aman, pemerolehan informasi terkini,
selalu terhubung, membuat keputusan yang lebih baik, dapat
membuat penggunanya mau bekerja, menjadi lebih bahagia, dan
dapat mempengaruhi dunia.

Tak dipungkiri, era kontemporer ini manusia masih gagal
dalam memanfaatkan literasi digital yang sudah ada. Banyak
pengguna yang masih tergolong “gaptek” atau gagap teknologi.
Selain itu, banyak juga pengguna yang masih mengandalkan
teknologi dalam mengerjakan pekerjaan. Teknologi yang peran
awalnya memudahkan pekerjaan manusia kini manusia atau
penggunanya sendiri menyalahgunakan atau sama sekali tidak
bisa menggunakan teknologi yang sudah tersedia. Oleh karena
itu, pengguna perlu diberikan edukasi atau pembelajaran yang
lebih dalam mengenai teknologi digital dan infrastruktur
internet yang berperan di dalamnya. Selain itu, keterampilan
pengguna dalam menggunakan perangkat lunak aplikasi perlu

Literasi Digital dan Kemanusiaan 19
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PENGGUNAAN TEKNOLOGI

Kemajuan teknologi dan sains memberikan kemudahan
dalam berkomunikasi dan mendapatkan informasi. Komunitas
dan perorangan dapat mudah berinteraksi dan saling
mempengaruhi melintasi batas wilayah negara. Kemajuan
teknologi dan sains menghilangkan batas wilayah dan waktu.
Kemajuan teknologi seperti televisi, alat-alat komunikasi seperti
telepon dan internet berkontribusi pada penyebaran informasi
global.

A. Implikasi Sosial dan Psikologis Teknologi Digital

Implikasi teknologi digital menyebabkan perubahan besar
pada dunia. Kemudahan mengakses informasi melalui banyak
cara, dan menikmati fasilitas teknologi dengan bebas membantu
manusia dalam kegiatan sehari-hari, disisi lain berdampak
negatif. Tindak kejahatan (cyber crime), games online,
pornografi, dan pelanggaran lainnya mudah terfasilitasi dengan
adanya kemajuan teknologi digital.

Revolusi digital dimulai pada tahun 1980an dengan
penemuan komputer yang secara otomatis memproses dan
menghasilkan keluaran menggunakan instruksi elektronik yang
disimpan dalam memori. Perkembangan teknologi komputer
digital, khususnya mikroprosesor, telah meningkatkan kinerja
dan memungkinkan penyematan di berbagai perangkat.
Teknologi transmisi, termasuk jaringan komputer, telah
merangsang penggunaan internet dan penyiaran digital. Ponsel
juga memainkan peran penting dalam revolusi digital dengan
menyediakan hiburan, komunikasi, dan konektivitas online di
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A. Kesenjangan Digital

[su-isu kontemporer menjadi topik hangat di era modern
akibat berkembangnya teknologi. Permasalahan tersebut muncul
karena kurangnya kesiapan masyarakat dalam menerima
teknologi baru sehingga menyebabkan masyarakat terbawa arus
karena kurangnya kesiapan.

Kesenjangan digital akses merujuk pada ketidaksetaraan
dalam akses fisik terhadap teknologi informasi dan komunikasi
(TIK), terutama internet. Ini mencakup akses terhadap
infrastruktur TIK, seperti koneksi internet yang terjangkau,
perangkat komputer, atau jaringan telekomunikasi yang andal.
Kesenjangan akses dapat terjadi antara individu, kelompok, atau
wilayah yang memiliki akses yang terbatas atau tidak ada sama
sekali terhadap TIK. Hal ini sering terjadi di daerah pedesaan,
daerah terpencil, atau negara-negara berkembang. Upaya untuk
mengatasi kesenjangan akses melibatkan perluasan infrastruktur
TIK, subsidi akses internet, dan program yang mendorong
inklusi digital.

Kesetaraan dalam era digital mengacu pada prinsip bahwa
semua orang memiliki kesempatan yang sama dalam mengakses,
menggunakan, dan memanfaatkan teknologi digital. Ini
mencakup kesetaraan akses fisik, kesetaraan akses ke konten
digital yang relevan, kesetaraan dalam keterampilan dan literasi
digital, serta kesetaraan dalam kesempatan ekonomi yang
dihasilkan oleh teknologi digital. Kesetaraan dalam era digital
bertujuan untuk mengatasi kesenjangan dan memastikan bahwa
tidak ada yang tertinggal dalam kemajuan teknologi. Ini
melibatkan upaya untuk memberikan pelatihan keterampilan
digital, menyediakan akses ke konten dan layanan digital yang
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PENGAMBILAN KEPUTUSAN
KONFLIK DI RUANG DIGITAL

A. Pendekatan dan Strategi

Salah satu konflik utama dalam penggunaan teknologi
adalah antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai etika. Sebagai
contoh, penggunaan algoritma kecerdasan buatan dalam
pengambilan keputusan yang memengaruhi hidup manusia
sering kali menimbulkan pertanyaan tentang keadilan,
kebebasan, dan tanggung jawab. Dalam kasus seperti ini, konflik
timbul antara kemampuan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas, dengan kebutuhan untuk memastikan
bahwa  keputusan yang diambil adalah adil dan
memperhitungkan aspek-aspek etika yang penting. Seringkali
algoritma ini tidak mempertimbangkan faktor-faktor yang
penting secara etis, seperti keberagaman, kesetaraan, dan potensi
diskriminasi.

Pendekatan dalam penyelesaian konflik di ruang digital
dapat dilakukan dengan cara (1) peningkatan literasi pengguna
ruang digital berkaitan dengan etika dan cara berkomunikasi
secara sopan dan bertanggung jawab, (2) mengidentifikasi
konflik, dan (3) penyelesaian konflik. Peningkatan literasi
termasuk dalam strategi penyelesaian konflik yang bersifat
proaktif, sedangkan identifikasi konflik dan penyelesaian konflik
merupakan strategi penyelesaian konflik bersifat reaktif.

Kesejalanan etika dan kesopanan dengan literasi sebagai
kompetensi mendasar dalam memahami pesan, analisis, dan
evaluasi informasi dapat mendorong dalam hal memastikan
keakuratan dan keandalan informasi. Dengan kemampuan
menyesuaikan diri dengan informasi, maka pengguna ruang
digital tidak mengalami disorientasi informasi (Qutni & Oesman,
2022).
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DIGITAL DALAM PEMBELAJARAN

A. Pengembangan Proyek dan Kolaborasi

Proyek-proyek yang berfokus pada literasi digital dapat
membantu meningkatkan kemampuan pengguna teknologi dan
memahami informasi yang diberikan media digital. Proyek-
proyek ini dapat melibatkan penggunaan teknologi dan alat
digital untuk memfasilitasi interaksi antara siswa, baik dalam
kerja kelompok maupun dalam berkomunikasi dengan guru.
Pengembangan proyek tersebut dapat berbentuk kolaborasi
daring baik dalam pembelajaran mandiri maupun kelompok
yang bersifat interaktif. Proyek-proyek ini dapat melibatkan
penggunaan teknologi digital untuk menemukan, mengevaluasi,
menggunakan, membuat, serta memanfaatkan informasi dengan
bijak, cerdas, cermat, serta tepat sesuai kegunaannya.

Kolaborasi daring dapat menciptakan lingkungan baru dan
kegiatan belajar mengajar yang dapat diakses dimana pun. Guru
dapat memfasilitasi kolaborasi daring dengan memberikan akses
siswa ke berbagai sumber belajar daring, seperti jurnal ilmiah, e-
book, video pembelajaran, dan lain-lain. Hal ini memungkinkan
siswa memiliki lebih banyak pilihan dalam cara belajar dan
memilih metode pembelajaran yang paling sesuai dengan gaya
belajar masing-masing. Hal ini memungkinkan siswa memiliki
kesempatan untuk berbagi pengetahuan, ide, serta keterampilan
dengan teman sekelasnya.

Pembelajaran mandiri menggunakan media digital dapat
membantu siswa mengembangkan ilmu pengetahuan dengan
belajar sendiri melalui media digital. Hal ini memungkinkan
siswa memiliki kemampuan untuk menemukan, mengerjakan,
mengevaluasi, menggunakan, membuat serta memanfaatkan
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Bookmark

Digital

Etika

Fanbase

Hashtag

Hyperlink

Hypertext

Influencer

Internet

Kolaborasi

Kompetensi

Komponen

SENARAI

fitur yang berfungsi untuk menandai atau
menyimpan alamat web yang rutin kamu kunjungi,
yang sesuai dengan tema yang dicari.

berkaitan dengan atau menggunakan komputer
atau internet.

tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan
tentang hak dan kewajiban moral (akhlak).

sebuah grup yang terdiri dari orang yang menyukai
suatu hal yang sama.

istilah yang digunakan untuk menyebut suatu jenis
label metadata yang digunakan pada media-media
sosial.

link juga memudahkan pengunjung web untuk bisa
melihat tulisan, video, gambar atau lainnya dalam
sebuah tampilan situs yang sama.

paradigma antarmuka pengguna untuk
menampilkan dokumen yang berisi referensi-silang
otomatis ke dokumen lainnya yang disebut
pranalar.

seseorang atau figur dalam media sosial yang
memiliki jumlah pengikut yang banyak atau
signifikan, dan hal yang mereka sampaikan dapat
mempengaruhi perilaku dari pengikutnya.

jaringan komunikasi elektronik yang
menghubungkan jaringan komputer dan fasilitas
komputer yang terorganisasi di seluruh dunia
melalui telepon atau satelit.

kerja sama untuk membuat sesuatu.

kemampuan menguasai gramatika suatu bahasa
secara abstrak atau batiniah.

bagian dari keseluruhan; unsur.
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Komunikasi

Konteks

Konten

Literasi

LMS

Media sosial

Moral

Online

Platform

Podcasting

Privasi
Selebgram
Selebtiktok
Selebtwit
Software

Teknologi

pengiriman dan penerimaan pesan atau berita
antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang
dimaksud dapat dipahami; hubungan; kontak.

bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat
mendukung atau menambah kejelasan makna;
situasi yang ada hubungannya dengan suatu
kejadian.

informasi yang tersedia melalui media atau produk
elektronik.

kemampuan menulis dan membaca; pengetahuan
atau keterampilan dalam bidang atau aktivitas
tertentu; kemampuan individu dalam mengolah
informasi dan pengetahuan untuk kecakapan
hidup.

platform yang dapat membantu  proses
pembelajaran melalui penyebaran bahan ajar
secara online.

laman atau aplikasi yang memungkinkan
pengguna dapat membuat dan berbagi isi atau
terlibat dalam jaringan sosial.

ajaran tentang baik buruk yang diterima umum
mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan
sebagainya; akhlak; budi pekerti; susila.

atau daring; dalam jaringan, terhubung melalui
jejaring komputer, internet, dan sebagainya.

program; tempat; panggung.

hasil rekaman audio yang bisa didengarkan oleh
khalayak umum melalui media internet.

kebebasan, keleluasaan pribadi.
selebritas di media sosial Instagram.
selebritas di media sosial Tiktok.
selebritas di media sosial Twitter (X).
perangkat lunak program aplikasi.

keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-
barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan
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kenyamanan hidup manusia.

URL Lokator Sumber Seragam, yang juga dikenal
dengan Uniform Resource Locator, adalah
rangkaian karakter menurut suatu format standar
tertentu, yang digunakan untuk menunjukkan
alamat suatu sumber seperti dokumen dan gambar
di Internet.

Vidcasting hasil rekaman video yang bisa didengarkan oleh
khalayak umum melalui media internet.

Viral bersifat menyebar luas dan cepat.
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SINOPSIS

Di era digital ini, literasi digital menjadi kemampuan esensial.
Buku ini membahas berbagai aspek literasi digital, mulai dari
pengertian, manfaat, hingga tantangannya. Penekanan pada
etika dan tanggung jawab dalam penggunaan teknologi menjadi
kunci pembahasannya. Membaca buku ini, Anda akan
memahami teori dasar literasi digital, perspektif kemanusiaan
dalam konteks digital, serta berbagai komponen literasi digital,
termasuk e-resources, infrastruktur teknologi, dan keterampilan
perangkat lunak aplikasi. Lebih lanjut, buku ini juga membahas
implikasi sosial dan psikologis teknologi digital, etika dunia
digital profesional, tanggung jawab sosial dalam pengembangan
teknologi, dan berbagai isu kontemporer seperti kesenjangan
digital, privasi data, dan kecerdasan buatan. Tak hanya itu, buku
ini juga menyediakan panduan untuk menyelesaikan konflik di
ruang digital dan pengembangan literasi digital dalam
pembelajaran, termasuk konsep kolaborasi.
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